
  26 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Aprilika, K., & Linda Advinda. (2025). Deteksi Staphylococcus Aureus Pada 

Beberapa Jenis Jajanan Di Sd Negeri 19 Air Tawar Padang. Jurnal Biologi 

Dan Pembelajarannya (Jb&P), 12(1), 60–67. 

Https://Doi.Org/10.29407/Jbp.V12i1.25007 

Arviani, Larasati, D., Melati Ramadhani, A., Vifta,  Raissa Laika, Pujiastuti, A., 

Krisnawati, M., Khoiriyah, S., Suyudi,  Salsabiela Dwiyudrisa, Irma, R., 

Chusniasih, D., & Indrayati,  Lyna Lestari. (2023). 

Farmakognosi:Menelusuri Rahasia Obat Dari Alam (M. J. F. Sirait (Ed.)). 

Penerbit Yayasan Kita Menulis. 

Astriani, N. K., Chusniasih, D., & Marcellia, S. (2021). No Uji Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Daun Jeruk Purut (Citrus Hystrix) Terhadap Bakteri 

Escherichia Coli Dan Staphylococcus Aureus. 2(4), 1147–1152. 

Bpom. (2023). Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 8 Tahun 

2023 Tentang Pedoman Penilaian Khasiat Dan Keamanan Obat 

Antibakteri. In Bpom Ri. Https://Doi.Org/10.1088/1751-8113/44/8/085201 

Britannica,  Editors Of Encycloprdia. (2025). Lime. In Encyclopedia Britannica. 

The Editors Of Encyclopedia Britannica. 

Https://Www.Britannica.Com/Plant/Lemon 

Daryanti, E. P., Alfiah, F. B., & Melatiara, D. A. (2023). Perbandingan Skrining 

Fitokimia Esktrak Etanol Rimpang Bangle (Zingiber Purpureum) Metode 

Maserasi Dan Refluks. Borneo Journal Of Pharmascientech, 7(2), 52–58. 

Https://Doi.Org/10.51817/Bjp.V7i2.479 

Ekawati, E. R. (2018). Bakteriologi - Mikroorganisme Penyebab Infeksi (H. 

Rahmadhani & H. Ari Susanto (Eds.)). Deepublish. 

Ernawati Et Al. (2023). Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia). In Pertanian Press. 

Fanani, A. (2019). Budidaya Jeruk Nipis (N. Iswarso (Ed.); 2019th Ed.). 

Indopublika. 

Farmakope. (2017). Farmakope Herbal Indonesia Edisi Ii. In Farmakope Herbal 

Indonesia Edisi Ii (Pp. 1–529). Https://Doi.Org/10.1201/B12934-13 

Farmakope. (2020). Farmakope Indonesia Edisi Vi 2020. Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia. 

Fitriana, Putri, S. K., & Darmawati. (2022). Kombinasi Ekstrak Jeruk Nipis Dan 

Madu Dalam Meningkatkan Daya Hambat Staphylococcus Aureus The 

Combination Of Lime Extract And Honey In Increasing The Inhibition Of 

Staphylococcus Aureus. 4(168), 72–80. 

Hayati, L. N., Tyasningsih, W., Praja, R. N., Chusniati, S., Yunita, M. N., & 



27 

 

 
 

Wibawati, P. A. (2019). Isolation And Identification Of Staphylococcus 

Aureus In Dairy Milk Of The Etawah Crossbred Goat With Subclinical 

Mastitis In Kalipuro Village, Banyuwangi. Jurnal Medik Veteriner, 2(2), 

76–82. Https://Doi.Org/10.20473/Jmv.Vol2.Iss2.2019.76-82 

Inayah, I., & Hajar, H. (2025). Pengaruh Penggunaan Kulit Jeruk Nipis (Citrus 

Aurantifolia) Dengan Garam Sebagai Antiseptik Alami Dalam 

Menurunkan Jumlah Angka Kuman Pada Peralatan Makan. Sulolipu: 

Media Komunikasi Sivitas Akademika Dan Masyarakat, 25(1), 88–100. 

Https://Doi.Org/10.32382/Sulo.V25i1.1352 

Intan, K., Diani, A., & Nurul, A. S. R. (2021). Aktivitas Antibakteri Kayu Manis 

(Cinnamomum Burmanii) Terhadap Pertumbuhan Staphylococcus Aureus. 

Jurnal Kesehatan Perintis (Perintis’s Health Journal), 8(2), 121–127. 

Https://Doi.Org/10.33653/Jkp.V8i2.679 

Muhammad, A., & Andriyanto, E. (2026). Analisis Komparatif Metode Difusi 

Sumuran Dan Difusi Cakram Dalam Evaluasi Aktivitas Antibakteri 

Ciprofloxacin Terhadap Escherichia Coli Atcc 35218 Copyright © 2026 

Afivudien Muhammad , Eko Andriyanto . Dilakukan Oleh Sri Dewi 

Haryati Pada Tahun 2017 Dengan Judul “ Perbandingan Efek Ekstrak 

Buah Alpukat Terhadap Pertumbuhan Bakteri Pseudomonas Aeroginosa 

Dengan Metode Disk Dan Sumuran ” Ini Diperoleh Hasil Yaitu Zona 

Hambat Terbentuk Lebih Besar Pada Metode Sumuran . Mengobati 

Infeksi Bakteri Seperti Infeksi Saluran Kemih Dan Pneumonia . 

Ciprofloxacin Memiliki. 4(1), 19–25. 

Https://Doi.Org/10.20885/Bikkm.Vol4.Iss1.Art3 

Mukhtarini. (2014). Ekstraksi, Pemisahan Senyawa, Dan Identifikasi Senyawa 

Aktif. J. Kesehat., Vii(2), 361. Https://Doi.Org/10.1007/S11293-018-9601-

Y 

Nurhayati, L. S., Yahdiyani, N., & Hidayatulloh, A. (2020). Perbandingan 

Pengujian Aktivitas Antibakteri Starter Yogurt Dengan Metode Difusi 

Sumuran Dan Metode Difusi Cakram. Jurnal Teknologi Hasil Peternakan, 

1(2), 41. Https://Doi.Org/10.24198/Jthp.V1i2.27537 

Priltius, N., Divani, F., Arta, J., Nababan, S., Fitri, N., Arini, N. Y., Sari, R. I., 

Eva, R., & Marbun, D. (2025). Indentifikasi Senyawa Flavonoid Terhadap 

Genus Citrus Dengan Metode Spektrofotometri Uv-Vis Identification Of 

Flavonoid Compounds In The Citrus Genus Using The Uv-Vis 

Spectrophotometry Method. Jurnal Intelekdan Cendikiawan Nusantara, 

2(3), 4510–4518. 

File:///C:/Users/User/Downloads/336.+Indentifikasi+Senyawa+Flavonoid

+Terhadap+Genus+Citrus+Dengan+Metode+Spektrofotometri+Uv-

Vis.Pdf 

Purba, A. U. C., Naliani, S., & Sugiaman, V. K. (2023). Antibacterial 

Effectiveness Of Red Fruit Extract (Pandanus Conoideus Lam) As 

Removable Denture Cleanser Against Staphylococcus Aureus. E-Gigi, 



28 

 

 
 

11(2), 143–151. 

Rahadyana, R. Z., Artini, K. S., & Wardani, T. S. (2024). Uji Aktivitas 

Antioksidan Ekstrak Biji Bunga Matahari ( Helianthus Annuus L ) Dengan 

Menggunakan Metode. 5(September), 8049–8056. 

Rahman, A. (2024). Manfaat Jeruk Nipis Untuk Kesehatan (Vani (Ed.); 2024th 

Ed.). Relasi Inti Media (Anggota Ikapi). 

Ramadhani, K., & Roslina, A. (2020). Perbandingan Sensitivitas Amoxicillin Dan 

Eritromicin Terhadap Streptococcus Β-Hemolyticus Pada Perokok. Jurnal 

Pandu Husada, 1(2), 117. Https://Doi.Org/10.30596/Jph.V1i2.4603 

Ramadhani, M. A., Turaya, M. R. A., Aminah, M., Mardiyanti, D., Vifta, R. L., & 

Sulastri. (2025). Uji Aktivitas Antibakteri Mouthwash Dan Antioksidan 

Minyak Atsiri Kulit Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia). Indonesian Journal 

Of Pharmacy And Natural Product, 08(Mm), 90–100. 

Ro Berlina, A. Y., Lumbangaol, N. Y., & Simanjuntak, H. A. (2023). Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Etanol Kulit Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia 

(Christm) Swingle) Terhadap Staphylococcus Aureus. Herbal Medicine 

Journal, 6(1), 15–20. Https://Doi.Org/10.58996/Hmj.V6i1.77 

Suleman, A. W., Handayani, T., & Wahyuni, W. (2022). Formulasi Sediaan Krim 

Ekstrak Kulit Buah Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) Dan Aktivitas 

Antibakteri Terhadap Staphylococcus Aureus Penyebab Bisul. Jurnal 

Ilmiah Jophus : Journal Of Pharmacy Umus, 4(01), 9–17. 

Https://Doi.Org/10.46772/Jophus.V4i01.842 

Thirafi, S. Z. T., Sarassari, R., Bramantono, & Kuntaman. (2022). Susceptibility 

Pattern Of Methicillin-Resistant Staphylococcus Aureus Bacteria In Dr. 

Soetomo General Academic Hospital Surabaya. J U R N A L B E R K A L 

A Epidemiologi Periodic, 10(3), 331–340. 

Https://Doi.Org/10.20473/Jbe.V10i32022.331 

Umarudin, Adnyana, G. A., Rohayati, Slamet, N. S., Sembiring, F., Rakanita, Y., 

Sari, N. K. Y., Sumariangen, A. B., Kurniati, I., Yuliawati, Permatasari, A. 

A. A. P., Merdekawati, F., & Dermawan, A. (2023). Bakteriologi 2 (H. 

Akbar (Ed.); 2nd Ed.). Cv.Media Sains Indonesua. 

Wasilah, Q., & Suharti, P. H. (2023). Pengaruh Lama Maserasi Kulit Jeruk Nipis 

Terhadap Antiseptik Pada Pembuatan Hand Sanitizer Gel. Distilat: Jurnal 

Teknologi Separasi, 8(4), 685–694. 

Https://Doi.Org/10.33795/Distilat.V8i4.517 

Yanto, R. B., Satriawan, N. E., & Suryani, A. (2021). Identifikasi Dan Uji 

Resistensi Staphylococcus Aureus Terhadap Antibiotik (Chloramphenicol 

Dan Cefotaxime Sodium) Dari Pus Infeksi Piogenik Di Puskesmas 

Proppo. Jurnal Kimia Riset, 6(2), 154. 

Https://Doi.Org/10.20473/Jkr.V6i2.30694 



  29 

 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Ethical Clearance 

 

 

 



30 
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Lampiran 3 Surat Bebas Laboratorium 
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Lampiran 4 Hasil Perhitungan 

1. Perhitungan % Rendemen Ekstrak Kulit Jeruk Nipis 

Simplisia Ekstrak Murni % Rendemen 

300 gram 55.41 gram 18,47% 

 

% rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑡

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
  x 100% 

 

                     = 
55,41 𝑔𝑟𝑎𝑚 

300 𝑔𝑟𝑎𝑚 
 x 100% 

 

                     = 0,1847 x 100% 

 

                     = 18,47 % 

 

2. Perhitungan Volume Larutan Penyari  

Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi II, Perbandingan serbuk simplisia 

dengan larutan penyari adalah 10:1000 atau 1:10 bagian, maka: 

Berat serbuk simplisia 1 bagian = 300 gram 

Berat etanol10 bagian      =  3000 gram  

Menurut Farmakope Indonesia Edisi VI tahun 2020 BJ etanol 96% antara 

0,812 – 0,816, Maka rata – rata BJ etanol 96% adalah 0,814  

 Volume Etanol 96% yang dibutuhkan dalam 3000 gram: 

V = 
3000 𝑔𝑟𝑎𝑚

0,814 𝑔/𝑚𝐿
 = 3.685,5 

 Volume untuk 75 bagian etanol 96% yang digunakan: 

V = 
75

100
  x 3.685,5 = 2.764 mL 

 Volume untuk 25 bagian etanol 96% yang digunakan: 

V = 
25

100
  x 3.685,5 = 921 mL 

 

3. Perhitungan Pembuatan Media Nutrient Agar  

Formula pembuatan media Nutrient Agar adalah 20 gram dalam 1 liter 

aquadest. Cawan petri yang dibutuhkan dalam penelitia ini untuk 
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meremajakan bakteri adalah 2 cawan petri, dimana volume untuk 1 petri 

sebanyak 25 mL, sehingga dibutuhkan 50 mL untuk 2 cawan petri. 

= 
20 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000
  x 50 mL 

= 0,02 x 50 mL  

= 1 gr/mL  

Maka dibutuhkan 1 gram media nutrient agar dilarutkan dalam 50 mL 

aquadest 

 

4. Perhitungan Pembuatan Media MHA 

Formula pembuatan media Muller Hinton Agar adalah 38 gram dalam 1 liter 

aquadest. Cawan petri yang dibutuhkan dalam penelitia ini untuk 

meremajakan bakteri adalah 6 cawan petri, dimana volume untuk 1 petri 

sebanyak 25 mL, sehingga dibutuhkan 150 mL untuk 6 cawan petri. 

= 
38 𝑔𝑟𝑎𝑚

1000
  x 150 mL 

= 0,038 x 150 mL  

= 5,7 gr/mL  

Maka dibutuhkan 5,7 gram media Muller Hinton Agar dilarutkan dalam 150 

mL aquadest 

 

5. Perhitungan Pengenceran Konsentrasi Ekstrak Etanol   

Untuk menghitung pengenceran konsentrasi ekstrak menggunakan rumus: 

V1 x M1 = V2 x M2  

Keterangan : 

V1 = Volume ekstrak kental 

M1 = Konsentrasi ekstrak kental 

V2 = Volume larutan yang diinginkan 

M2 = Konsentrasi larutan yang diinginkan 

a. Konsentrasi 80% 

V1 x M1 = V2 X M2 

V1 x 100% = 10mL x 80%  

V1 = 
10 𝑚𝐿 𝑥 80%

100%
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V1 = 8 mL 

Maka pada konsentrasi 80% dibutuhkan larutan ekstrak kulit jeruk nipis 

sebanyak 8 mL dan dilarutkan hingga10 mL aquadest  

b. Konsentrasi 90%  

V1 x M1 = V2 X M2  

V1 x 100% = 10mL x 80%  

V1 = 
10 𝑚𝐿 𝑥 90%

100%
  

V1 = 9 mL 

Maka pada konsentrasi 90% dibutuhkan larutan ekstrak kulit jeruk nipis 

sebanyak 9 mL dan dilarutkan hingga10 mL aquadest  

c. Konsentrasi 100% 

Maka untuk konsentrasi 100% dibutuhkan larutan ekstrak kulit jeruk nipis 

sebanyak 10 mL tanpa dilakukan pengenceran 

d. Kontrol Positif : Digunakan disc antibiotik Tetracycline  

e. Kontrol Negatif : Digunakan aquadest steril  

 

6. Perhitungan Diameter Zona Hambat Bakteri Staphylococcus aureus  

Diameter Zona Hambat dapat diukur menggunakan rumus: 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

Keterangan: 

L = Lebar Zona Hambat 

D1 = Lebar Zona Hambat Horizontal  

D2 = Lebar Zona Hambat Vertikal  

D3 = Lebar Kertas Cakram 

 

1). Pengulangan 1  

a. Konsentrasi 80% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

L = 
(21,2 − 6)+(21,6 −6)

2
  

L = 
15,2 + 15,6

2
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L = 
30,8

2
 

L = 15,40 mm 

 

b. Konsentrasi 90% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

L = 
(21,3 − 6)+(22,4 −6)

2
 

L = 
15,3 + 16,4

2
  

L = 
31,7

2
 

L = 15,85 mm 

 

c. Konsentrasi 100%  

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

L = 
(21,5 − 6)+(22,5 −6)

2
 

L = 
15,5 + 16,5

2
  

L = 
32

2
 

L = 16,0 mm 

 

2). Pengulangan 2  

a. Konsentrasi 80% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

L = 
(17,1 − 6)+(18,0 − 6)

2
  

L = 
11,1 + 12

2
  

L = 
23,1

2
 

L = 11,55 mm 

 

b. Konsentrasi 90% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
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L = 
(19,4 − 6)+(17,5 − 6)

2
 

L = 
13,4 + 11,5

2
  

L = 
24,9

2
 

L = 12,45 mm 

 

c. Konsentrasi 100%  

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

L = 
(19,5 − 6)+(18,4 − 6)

2
 

L = 
13,5 + 12,4

2
  

L = 
25,9

2
 

L = 12,95 mm 

 

3). Pengulangan 3  

a. Konsentrasi 80% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

L = 
(18,3 − 6)+(19,6 − 6)

2
  

L = 
12,3 + 13,6

2
  

L = 
25,9

2
 

L = 12,95 mm 

 

b. Konsentrasi 90% 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

L = 
(21,1 − 6)+(21,3 −6)

2
 

L = 
15,1 + 15,3

2
  

L = 
30,4

2
 

L = 15,20 mm 

 



39 

 

 
 

c. Konsentrasi 100%  

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

L = 
(22,0 − 6)+(21,5 − 6)

2
 

L = 
16 + 15,5

2
  

L = 
31,5

2
 

L = 15,75 mm 

 

4). Kontrol Positif   

a. Pengulangan 1  

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

L = 
(42,5 − 6)+(40,5 − 6)

2
  

L = 
36,5 + 34,5

2
  

L = 
71

2
 

L = 35,50 mm 

 

b. Pengulangan 2 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

L = 
(42,6 − 6)+(42,2 − 6)

2
 

L = 
36,6 + 36,4

2
  

L = 
73

2
 

L = 36,50 mm 

 

 

c. engulangan 3 

L = 
(𝐷1−𝐷3)+(𝐷2−𝐷3)

2
  

L = 
(39,5 − 6)+(41,0 −6)

2
 

L = 
33,5 + 35

2
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L = 
68,5

2
 

L = 34,25 mm 

 

5). Kontrol Negatif (Aquadest Steril) 

L = 0  
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Lampiran 5 Hasil Uji Penelitian 

                             

Pengulangan 1                                                   Kontrol Pengulangan 1 

                               

Pengulangan 2                                                    Kontrol Pengulangan 2 

                               

Pengulangan 3                                                      Kontrol Pengulangan 3 
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Lampiran 6 Hasil Uji One Way ANOVA 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

                          

Proses pengupasan kulit buah jeruk nipis       Proses pengeringan kulit jeruk nipis         

                             

Simplisia kering                                              Penghalusan simplisia  

                              

Penyaringan Simplisia                                  Serbuk simplisia             
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Penimbangan serbuk simplisia                   Pengukuran volume etanol 96% untuk 

                                                                    75 bagian                              

                                                       

Maserasi 75 bagian                                    Penyaringan hasil maserasi 75 bagian  

                                     

Maserasi 25 bagian                                        Penyaringan hasil maserasi 25 bagian 

                                            

Hasil Maserasi                                                    Proses Evaporasi  
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Proses pengentalan ekstrak                                   Ekstrak kental 

dengan waterbath  

                                   

Proses pembuatan media                  Peremajaan bakteri Staphylococcus aureus  

                                                           

Pembacaan OD suspensi bakteri                            Proses Uji antibakteri                                                              

 

Pengukuran diameter zona hambat  
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Lampiran 8 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 9 Turnitin 

 


